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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang, Sulawesi Selatan. Tujuan
khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dari aspek konten, proses, dan produk pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara dengan dua guru Bahasa Indonesia kelas X, observasi pembelajaran
di kelas, serta analisis dokumen perangkat pembelajaran. Analisis data mengikuti model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten dilakukan dengan
menyesuaikan gaya belajar siswa dan media pembelajaran yang digunakan di kelas. Diferensiasi
proses diterapkan melalui metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelas, dan ceramah. Produk
yang dihasilkan siswa meliputi scrapbook, powerpoint, poster, dan praktik langsung. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang
berhasil menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta didik.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi.

ABSTRACT: This study aims to examine the implementation of differentiated learning in
Indonesian subjects in class X UPT SMAN 1 Pinrang, South Sulawesi. The specific purpose of this
research is to know, analyze, and describe the implementation of differentiated learning from the
aspects of content, process, and products in Indonesian subjects. This research uses a qualitative
approach with a descriptive design. Data was obtained through interviews with two Indonesian
teachers in class X, observation of learning in class, and analysis of learning tool documents. Data
analysis follows the Miles and Huberman model which includes data reduction, data presentation,
and conclusion drawn. The results of the study show that the implementation of content-
differentiated learning is carried out by adjusting students' learning styles and learning media used
in the classroom. Process differentiation is applied through project-based learning methods, class
discussions, and lectures. Student-generated products include scrapbooks, powerpoints, posters,
and hands-on practice. This study concludes that the implementation of differentiated learning in
class X UPT SMAN 1 Pinrang has succeeded in creating an effective and meaningful learning
experience for students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan berbahasa, serta
pemahaman sastra yang komprehensif. Namun, salah satu tantangan yang sering
dihadapi adalah perbedaan tingkat kemampuan, pemahaman, dan minat siswa
(Bardi et al., 2025). Kondisi tersebut dapat menghambat efektivitas pengajaran
apabila guru menerapkan metode atau gaya belajar yang seragam (Masrin, 2020).
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang adaptif dan
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Pendekatan diferensiasi
pembelajaran dapat menjadi solusi efektif dalam menciptakan suasana belajar yang
inklusif dan memberdayakan setiap peserta didik.

Penelitian ini berfokus pada strategi yang digunakan untuk menyesuaikan
metode, materi, dan penilaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik siswa yang beragam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menilai sejauh mana implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan pencapaian hasil belajar. Penelitian ini
penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang mampu memenuhi kebutuhan individu siswa
berdasarkan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka (Ali, 2020). Dengan
demikian, diharapkan tercipta pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna
dan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih inklusif dan responsif terhadap keragaman siswa di kelas.

Kurikulum memiliki peran penting dalam menentukan materi yang
diajarkan di kelas, serta memengaruhi kecepatan dan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Sebagai respons terhadap
kebutuhan pemulihan pembelajaran, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
merancang Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini tidak hanya bertujuan memulihkan
proses pembelajaran dari krisis yang telah berlangsung lama (Aulia et al., 2024),
tetapi juga memberikan fleksibilitas kepada guru dalam memilih dan menyesuaikan
perangkat pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat lebih mendalami konsep
dan memperkuat kompetensi sesuai dengan minat serta kebutuhan belajar mereka
(Masruroh et al., 2025).

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi kelas.
Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru mengenali kebutuhan, minat,
dan potensi setiap siswa, serta merancang strategi pembelajaran yang sesuai.
Melalui pendekatan ini, setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensinya
masing-masing (Muktamar et al, 2023). Dalam konteks kurikulum saat ini,
pembelajaran berdiferensiasi memiliki peranan penting, karena dapat memenuhi
kebutuhan belajar setiap siswa, sejalan dengan tujuan kurikulum yang menekankan
pembelajaran inklusif dan berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran berdiferensiasi juga memungkinkan guru untuk berinteraksi
dengan siswa pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan
mereka. Menghadapi perbedaan tersebut, guru perlu mempersiapkan berbagai
preferensi belajar, metode, dan strategi pembelajaran yang beragam. Dengan
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penerapan pembelajaran berdiferensiasi, siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang relevan dan sesuai dengan kebutuhannya, sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan belajar. Hal ini juga
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa
merasa dihargai dan didukung dalam proses pembelajarannya (Fitriyah & Bisri,
2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas X UPT SMAN 1 Pinrang, Sulawesi Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk  menggambarkan secara mendalam implementasi pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X UPT SMAN 1
Pinrang, Sulawesi Selatan. Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu
diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas
dua guru Bahasa Indonesia kelas X, serta sejumlah peserta didik yang terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian dilaksanakan di
UPT SMAN 1 Pinrang pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Pemilihan
informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu peneliti memilih
partisipan berdasarkan pertimbangan tertentu, terutama keterlibatan mereka dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Data penelitian diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data, yaitu
wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi. Wawancara mendalam
dilakukan terhadap guru Bahasa Indonesia untuk memperoleh informasi mengenai
perencanaan, pelaksanaan, serta bentuk evaluasi dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Observasi kelas digunakan untuk mengamati secara langsung
aktivitas pembelajaran, interaksi antara guru dan peserta didik, serta penerapan
strategi diferensiasi dalam kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, teknik
dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen pendukung, seperti
perangkat pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan hasil
karya peserta didik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman
yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi serta memfokuskan data
yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis lebih
lanjut. Selanjutnya, penarikan simpulan dilakukan secara berkelanjutan sepanjang
proses penelitian untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai
implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memastikan konsistensi,
kredibilitas, serta validitas temuan penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Konten

Pada pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten di kelas X UPT
SMAN 1 Pinrang, guru menentukan variasi konten yang dibutuhkan peserta didik
dengan menyesuaikannya terhadap kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar
masing-masing berdasarkan gaya belajarnya. Guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang berhasil mencapai tujuan pembelajaran
dengan mengelompokkan peserta didik sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki.
Pengelompokan tersebut memungkinkan guru menyajikan materi yang lebih
relevan dan mudah dipahami sesuai preferensi belajar setiap peserta didik. Selain
itu, guru juga memanfaatkan beragam media pembelajaran sebagai bahan ajar
dalam pelaksanaan diferensiasi konten, seperti media audio, buku teks, video
pembelajaran melalui platform YouTube, serta presentasi dalam bentuk
PowerPoint. Penggunaan media yang bervariasi tersebut membantu peserta didik
memahami materi sesuai gaya belajar masing-masing, sehingga dapat
meningkatkan keterlibatan aktif dan efektivitas proses pembelajaran.
Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Proses

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi proses di kelas X UPT SMAN 1
Pinrang, guru menerapkan berbagai jenis aktivitas kelompok yang meliputi diskusi
kelompok, metode ceramah, dan pembelajaran berbasis proyek. Aktivitas ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda. Diskusi
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan saling
berbagi ide, sedangkan pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kreatif. Dengan metode yang bervariasi
ini, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang
pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Produk

Produk yang dihasilkan siswa kelas X pada implementasi pembelajaran
berdiferensiasi produk pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPT SMAN 1
Pinrang meliputi tugas dalam bentuk scrapbook, PowerPoint, dan poster. Siswa
membuat scrapbook yang berisi kumpulan informasi, gambar, dan kreativitas
mereka terkait dengan materi pelajaran. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan pemahaman
siswa terhadap materi. Selain itu, siswa menyusun presentasi PowerPoint yang
menyajikan informasi secara terstruktur dan menarik. Posfer yang dibuat siswa
berfungsi untuk menyampaikan pesan atau informasi secara ringkas dan menarik.
Melalui berbagai bentuk produk ini, siswa dapat menunjukkan pemahaman mereka
dengan cara yang lebih kreatif dan relevan, serta menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan berkesan. Dengan pendekatan ini, pembelajaran berdiferensiasi
di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang tidak hanya meningkatkan hasil akademis, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kreativitas siswa yang
esensial untuk kehidupan mereka di masa depan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X UPT SMAN 1
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Pinrang, ditemukan berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran
berdiferensiasi dengan mengacu pada Kurikulum Merdeka. Analisis terhadap
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan adanya tiga bentuk
diferensiasi yang diterapkan, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Ketiga
aspek tersebut menjadi fokus utama penelitian dalam menjawab rumusan masalah
terkait implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang.
Diferensiasi Konten

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi konten menyesuaikan gaya
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Lestariwati et al. (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan berbagai modalitas belajar seperti visual, auditori,
dan kinestetik merupakan strategi efektif yang dapat diterapkan guru agar peserta
didik dapat mempelajari materi sesuai dengan gaya belajar yang disukai. Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di UPT SMAN 1 Pinrang memanfaatkan berbagai
media pembelajaran dalam pelaksanaan diferensiasi konten, seperti buku teks,
video pembelajaran, platform YouTube, PowerPoint, dan rekaman audio. Wardana
et al. (2025) menegaskan bahwa peserta didik membangun pengetahuannya melalui
pengalaman dan interaksi. Penggunaan media visual dan auditori memungkinkan
peserta didik terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat
mengonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman yang relevan.
Diferensiasi Proses

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi proses dilakukan dengan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai kebutuhan peserta didik.
Metode tersebut meliputi diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, dan
ceramah. Penggunaan metode yang beragam tidak hanya meningkatkan minat
belajar peserta didik, tetapi juga mencegah kejenuhan selama proses pembelajaran.
Ketika peserta didik terlibat dalam aktivitas yang menarik dan relevan dengan
tujuan pembelajaran, mereka lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dan
mengembangkan rasa ingin tahu. Temuan ini sejalan dengan pendapat Pramana et
al. (2022) dan Sarnoto (2024) yang menyatakan bahwa dalam menentukan proses
dan model pembelajaran yang tepat, guru perlu memahami minat, kemampuan, dan
tingkat pengetahuan peserta didik. Dengan memahami karakteristik tersebut, guru
dapat merancang metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga
tercipta suasana belajar yang efektif, interaktif, dan menyenangkan.
Diferensiasi Produk

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X UPT SMAN 1 Pinrang
menerapkan diferensiasi produk melalui berbagai bentuk tugas yang menonjolkan
kreativitas dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran teks negosiasi.
Produk yang dihasilkan antara lain: 1) scrapbook yang berisi informasi dan elemen
kreatif terkait teks negosiasi yang berfungsi sebagai dokumentasi pemahaman
peserta didik; 2) Presentasi PowerPoint (PPt) yang dikerjakan secara berkelompok
untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum dan merancang presentasi
yang efektif; dan 3) poster yang dirancang agar menarik dan memudahkan pembaca
memahami isi informasi yang disampaikan.

Ketiga produk tersebut mendukung pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran secara kreatif dan interaktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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pendapat Laia ef al. (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik mengolah
informasi untuk menghasilkan produk akhir seperti laporan, presentasi, atau proyek
sebagai bentuk pengukuran pemahaman dan kemampuan mereka. Guru dapat
memberikan tugas yang sesuai dengan diferensiasi konten dan proses yang telah
diterapkan, sehingga penilaian terhadap capaian pembelajaran dapat dilakukan
secara lebih komprehensif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X UPT
SMAN 1 Pinrang telah terlaksana dengan baik. Guru berhasil menerapkan
diferensiasi pada aspek konten, proses, dan produk sesuai karakteristik, kebutuhan,
serta gaya belajar siswa. Melalui penggunaan berbagai media pembelajaran seperti
video, buku, dan rekaman audio, serta penerapan metode variatif seperti diskusi
kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, guru mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, inklusif, dan berpusat pada peserta didik.

Produk pembelajaran yang dihasilkan siswa berupa scrapbook, Presentasi
PowerPoint (PPt), dan poster menunjukkan peningkatan kreativitas serta
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga
mendorong keterlibatan afektif dan psikomotorik siswa. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka sebagai strategi untuk mengoptimalkan potensi dan
keberagaman siswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar guru
memperhatikan perkembangan individu setiap siswa untuk memahami kebutuhan,
kekuatan, dan tantangan yang dihadapi. Penting untuk melaksanakan asesmen
berkelanjutan guna memantau kemajuan siswa secara reguler dengan berbagai
metode penilaian, serta memberikan umpan balik konstruktif yang membantu siswa
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Hasil asesmen ini juga dapat
digunakan untuk merencanakan intervensi yang tepat dan kegiatan yang menantang
bagi siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain dalam mengembangkan penelitian serupa di bidang pembelajaran
Bahasa Indonesia.
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